



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan data-data dalam analisis yang sudah dilkukan diatas yang 
signifikan dapat disimpulkan sebagai berikut :   
1. Berdasarkan analisis pasar yang dilakukan menunjukkan bahwa 
pemasaran batik Pamekasan Madura masih memiliki peluang pasar yang 
besar untuk dikembangkan dengan menggunakan beberapa strategi 
pengembangan pemasaran yang tepat. 
2. Posisi pemasaran produk IKM batik Pamekasan melalui Matriks IE 
menunjukkan build and grow (bina dan tumbuh) karena berada pada 
posisi I. Strategi umum yang dipakai adalah intensif (penetrasi pasar, 
pengembangan pasar dan pengembangan produk) atau integrasi (integrasi 
ke belakang, integrasi ke depan dan integrasi horizontal).  
3. Berdasarkan kuadran Analisis SWOT pemasaran produk IKM batik 
Pamekasan menunjukkan posisinya berada pada kuadran I  sehingga 
diperlukan pemilihan strategi yang berupa penggunaan setiap kekuatan 
untuk menghadapi setiap ancaman dengan pengembangan pas r, penetrasi 
pasar, pengembangan produk, integrasi vertikal (depan/ belakang,) 
integrasi horizontal, diversifikasi konsentrik. 
4. Strategi besar (grand strategy) pengembangan pemasaran produk IKM batik 
Pamekasan yang mengarah pada peningkatan RISE-N (Relevance, Internal 
management, Sustainability, Efficiency and productivity, Networking) dengan 
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melakukan perbaikan software yaitu perbaikan kualifikasi dan kompetensi 
sumber daya manusia yang meliputi pembatik, pemilik Galeri dan IKM. 
Perbaikan hardware yaitu perbaikan sarana-prasarana produksi, workshop, 
sentra, pasar dan fasilitas pendukung pemasaran batik Pamekasan. 
Perbaikan komunikasi yaitu membina komunikasi dengan konsumen batik 
(pembeli), mitra pengguna batik, industri dan instai pemerintah. Semua 
perbaikan tersebut sebaiknya dilakukan secara terinteg asi.      
5. Kerjasama yang baik antara pemerintah, pihak swasta dan investor perlu 
ditingkatkan agar produk IKM batik Pamekasan memiliki dampak untuk 
pembangunan berkelanjutan dan mampu mengangkat kesejahteraan warga 
di desa Klampar dan sekitarnya. 
5.2 Implikasi Manajerial  
1. Perlu pengembangan yang tepat untuk pemasaran produk IKM batik 
Pamekasan, diharapkan promosi yang dilakukan pemerintah tidak hanya 
mengikuti pameran tahunan melainkan juga membuat terobosan baru di 
Pamekasan. Melakukan promosi lebih gencar lagi melalui berbagai media 
cetak dan elektronik serta bekerja sama dengan pihak emerintah, swasta 
dan biro perjalanan wisata yang ada di Jawa timur.  
2. Perlu adanya program peningkatan keberlanjutan yaitu meningkatkan 
pemasaran selain dari pembeli yang datang ke pasar atau galeri. Program 
pengembangannya adalah mencari pasar baru yang lebih luas dengan 
networking berbagai pihak serta melakukan penjualan melalui media 
internet.  
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3. Perlu adanya peran pemerintah daerah untuk membangun sarana yang 
dapat menunjang konsumen untuk datang ke sentra batik P mekasan.  
Pemerintah sebaiknya menambahkan sarana yang bisa meningkatkan 
penjualan batik sebagai oleh-oleh khas Pamekasan di bidang textile, 
seperti halnya yang sudah dilakukan pemerintah daerah Bangkalan. 
Pemerintah Pamekasan diharapkan membuat terobosan di setiap tempat-
tempat wisata yang ada di daerah Pamekasan diberikan sar na seperti kios-
kios penjualan batik Pamekasan. Bagi wisatawan yang datang, wisata 
kuliner di setiap daerah selalu menjadi daya tarik tersendiri, sebaiknya 
pembangunan kios-kios penjualan batik juga dibarengi dengan 
disediakannya kuliner khas daerah Pamekasan, sehingga wisatawan bisa 
menikmati tempat wisata sekaligus mencicipi kuliner daerah setempat dan 
membeli oleh-oleh khas daerah yaitu batik Pamekasan.  
5.3 Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini analisis SWOT hanya dilakukan terhadap 
pemerintah, dalam hal ini peneliti menyadari bahwa memiliki keterbatasan 
untuk melakukan analisis SWOT terhadap pelaku pemasaran yaitu IKM dan 
pemilik galeri. Kendala dilapangan yang berupa bahas  Madura yang 
kurang dimengerti peneliti, sedangkan pelaku IKM yang kurang lancar 
berbahasa Indonesia sehingga untuk memberikan penjelasan mengenai 
analisis SWOT mengalami kendala. 
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5.4 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan 
pemasaran produk IKM batik Pamekasan Madura, terdapat beberapa saran:  
1. IKM dan pengusaha batik Pamekasan perlu memberikan nilai
tambah terhadap produk batik yang dihasilkan atau yng dijual 
dengan cara  
a. Pemilik galeri dan IKM sebaiknya mendisplay batik dengan 
memilah-milah batik sesuai dengan corak dan warnanya 
sehingga mempermudah konsumen untuk memilih batik 
yang akan dibeli.  
b. Memberi kemasan yang menarik pada kain batik yang 
dibeli sehingga lebih menarik konsumen untuk membeli dan 
secara tidak langsung kemasan yang diberikan kepada 
pembeli merupakan promosi terhadap IKM itu sendiri. 
Kemasan yang bagus juga akan meningkatkan nilai tambah 
terhadap produk batik itu sendiri sehingga bisa 
meningkatkan harga jualnya. 
2. Penelitian lanjutan yang perlu dilakukan adalah  
Sebuah penelitian lanjutan yang membahas bagaimana 
karakteristik sebuah produk yang bisa menghadapi kompetitor 
(pesaing) pasar dengan level yang lebih tinggi. Sehingga produk bisa 
bertahan dan mampu mendapatkan pasar yang lebih tinggi. 
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Selain itu perlu diadakan penelitian dan kajian lanjutan untuk 
membuat branding batik Pamekasan, penelitian ini dimaksudkan 
agar batik Pamekasan mampu percaya diri dan bersaing  dengan 
batik di pasar nasional maupun internasional. Untuk memasuki pasar 
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Badrus Saleh (48 th), Kepala Desa Klampar, wawancar tanggal 21 Maret 2016 di 
Kantor Kepala Desa Klampar, Pamekasan. 
 
Sugianto (42 th), Sekretaris Desa Klampar, wawancara tanggal 21 Maret 2016 di 
Kantor Kepala Desa Klampar, Pamekasan. 
 
Bambang Edi Suprapto (51 th), Sekretaris Dekranasda, wawancara tanggal 22 
Maret 2016 di Pendopo Pamekasan. 
 
Siti Motingah (53 th), pemilik Galeri batik Latansa, wawancara tanggal 19 Maret 
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Maret 2016 di desa Klampar, Pamekasan. 
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Maretta (30 th), pembeli batik, wawancara tanggal 20 Maret 2016 di Pasar 17 
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